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BAB III 

BIOGRAFI AISYAH RA. DAN AKTIVITASNYA SEBAGAI 

PEMBIMBING UMAT DALAM KITAB SÎRAH AS-SAYYIDAH ‘ÂISYAH 

UMMIL MU’MINÎN RA. 

 

A. Kitab Sîrah As-Sayyidah ‘Âisyah Ummil Mu’minîn RA. 

1. Biografi Penulis Kitab1 

Kitab Sîrah As-Sayyidah ‘Âisyah Ummil Mu’minîn RA. ini ditulis 

oleh seorang ulama besar, ahli tafsir yang sangat terkenal, ahli fikih dan 

ahli hadits, ahli ilmu kalam dan sejarawan, ahli mengarang dan sastra. 

Beliau bernama Sulaiman an-Nadwi. Adapun tentang sejarah singkat 

kehidupan beliau akan dijabarkan dalam point-point berikut: 

a. Nama dan Nasabnya 

Nama lengkap beliau Sulaiman bin Abi Hasan bin Muhammad 

Syer, yang terkenal dengan nama al-Hakim Muhammad bin Azhmat Ali 

bin Wajihuddin yang terkenal dengan sebutan Amirijikan. Nasab beliau 

bersambung dengan Ali bin Abi Thalib. 

Ibundanya adalah Sayyidah Quthbunnisa binti as-Sayyid Haidar 

Husain bin Khazim Husain bin Khadim Husain. Nasab ibundanya juga 

bersambung dengan Ali bin Abi Thalib. 

Al-Allamah Sulaiman an-Nadwi dilahirkan pada hari Jumat, 23 

Safar 1302 H atau 22 November 1884 M, di desa Disnah yang terletak 

di wilayah Behar, India. 

                                                           
1As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: Potret Wanita Mulia..., h. 19-29. 
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b. Pendidikannya 

Beliau dibesarkan di lingkungan yang sarat dengan ilmu dan 

kesusteraan, serta iklim yang kental dengan kesalihan dan ketakwaan. 

Saudara beliau, Abu Habib adalah salah seorang ulama yang aktif 

dalam reformasi sosial dalam mendakwahkan tauhid dan sunnah. An-

Nadwi mengkhatamkan kitab “Taqwiyatul Îmân” pada saudaranya dan 

beliau sendirilah yang mensyarahnya. Oleh karena itu, an-Nadwi 

tumbuh dalam akidah yang lurus. Akidah beliau bersih dari bid’ah dan 

khurafat. Beliau berkata, “Ini adalah kitab pertama yang menuntun saya 

menuju jalan kebenaran dan kitab tersebut benar-benar mengakar di hati 

saya.” 

Semasa pendidikan Ibtidaiyah, beliau belajar pada ulama-ulama 

yang ada di desanya. Beliau belajar bahasa dan kesusteraan Persia dan 

Arab serta kaidah-kaidah nahwu dan sharaf pada saudara tertuanya, 

Sayyid Abi Habib an-Naqsyabandi (wafat tahun 1927 M). Beliau juga 

belajar pada ayah kandungnya. Pada tahun 1898 M beliau pergi ke desa 

Falwari Syarif, Behar, untuk belajar kepada Syaikh Muhyiddin al-

Muhibbi al-Falwarawi. 

Setelah itu beliau melanjukan pendidikan menengah di 

Darbanjah, Behar. Disana beliau belajar kitab Madzhab Hanafi yang 

berjudul “Al-Hidâyah” kepada Syaikh Murtadha Husain ad-Dayubandi. 
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Dan belajar kitab “Syarh at-Tahdzîb” dalam persoalan manthiq kepada 

Syaikh Fida Husain al-Arwi. 

Lulus dari pendidikan menengah, beliau melanjutkan studinya di 

Universitas Darul Ulum milik Forum Ulama Liknu, India. Beliau pergi 

ke Liknu dan bergabung dengan Darul Ulum li Nadwat al-Ulama pada 

tahun 1901 M hingga memperoleh ijazah pada tahun 1907 M. 

c. Ulama yang Mempengaruhi Keilmuan dan Pemikirannya 

Diantara ulama-ulama yang paling berpengaruh dalam 

pembentukan nalar, pikiran, metodologi, tahqiq (kesadaran  kritis), dan 

madzhab teologi dan fiqh Sayyid Sulaiman an-Nadwi adalah: 

1) Imam Malik bin Anas bin Malik bin Abi ‘Amir, seorang imam, ahli 

fiqh umat Islam, Abu Abdillah al-Asbahi, al-Madani; imam Darul 

Hijrah (93-179 H). Sayyid an-Nadwi lebih mengedepankan al-

Muwaththa’ dibandingkan Shahih Bukhari dan Muslim. Beliau 

memperoleh riwayat al-Muwaththa’ dari jalur Yahya bin Yahya al-

Laitsi, secara turun-temurun dai Madzhab Maliki. 

2) Al-Imam Abu al-Abbas Taqiyyuddin Ahmad bin Abdul Halim bin 

Abdi Salam bin Taimiyah al-Harrani, Sayikhul Islam, Ulama 

kenamaan, ahli hadits, fiqh, mujtahid satu-satunya pada zamannya 

(661-728 H). 

3) Al-Imam, al-Muhaqqiq, al-Ushuli, al-Hafizh, al-Faqih, sosok jenius 

dan penulis handal, Syamsuddin Abu Abdillah Muhammad bin Abi 
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Bakr bin Ayyub az-Zar’i ad-Dimasyqi, yang biasa dikenal dengan 

nama Ibnu Qayyim al-Jauziyah ra. (691-751 H). 

4) Al-Imam al-Muhaddits al-Faqih, penjelajah, bintang asal India, 

Syaikhul Islam al-Alam al-Mujtahid, Ahmad bin Abdurrahim, yang 

dikenal dengan julukan Waliyullah ad-Dahlawi (1114-1176 H). 

5) Ulama kenamaan, Syibli an-Nu’mani (wafat 1332 H). 

d. Prestasi Akademik dan Karya-Karyanya 

Sayyid Sulaiman an-Nadwi ahli di berbagai bidang keilmuan, 

baik al-Qur’an, al-Hadits, fiqh, sejarah, filsafat dan ilmu kalam 

(teologi), serta bahasa dan kesusteraan. 

Selama masa hidupnya, Sulaiman an-Nadwi telah menghasilkan 

banyak tulisan yang sangat berharga dan kaya manfaat. Berikut 

sebagian tulisan bermutu karya al-Allamah an-Nadwi: 

1) Ardhul Qur’an (Bumi al-Qur’an). Kitab ini bisa dibilang adalah 

pendahuluan bagi kitab “Sîrah an-Nabi”. 

2) Hawasyiah ‘alal Mushaf asy-Syarîf (catatan kaki ayat-ayat al-

Qur’an). Catatan ini berhubungan dengan tiang dan tema utama surat 

dan keterkaitan antara satu ayat dengan yang lain. 

3) Sîrah an-Nabi, kitab tersebut dicetak dalam tujuh jilid besar, dua 

jilid pertama adalah tulisan guru beliau, al-Allamah asy- Syibli an-

Nu’mani, kemudian an-Nadwi menambahkan lima jilid besar. 
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4) Muhâdharât Midrâs (pengajian di Midras), sebuah kitab tentang 

kompilasi kajian-kajian yang beliau sampaikan di Midras pada tahun 

1925 H. 

5) Sîrah as-Sayyidah ‘Âisyah Ummil Mu’minîn RA. 

6) Hayâtul Imâm Mâlik (Kehidupan Imam Malik). 

7) Risâlah Ahli Sunnah wal Jamâ’ah. Kompilasi makalah yang berisi 

kajian tuntas tentang maksud dari Ahlu Sunnah wal Jama’ah. 

e. Wafatnya 

Setelah melewati usia yang penuh dengan aktivitas ilmiyah, 

dakwah dan keagamaan, serta berbagai peninggalan abadi dan jasa yang 

tak terkira, akhirnya beliau wafat di Pakistan pada awal Robi’ul Akhir 

tahun 1373 H, bertepatan dengan 22 November 1953 M. Pemakaman 

jenazah beliau dihadiri oleh ulama besar, tokoh-tokoh negara, dan duta-

duta negara Islam maupun Arab. Jenazahnya dikebumikan di samping 

makam Syaikh Syabir Ahmad al-Utsmani. 

2. Gambaran Umum Kitab Sîrah As-Sayyidah ‘Âisyah Ummil Mu’minîn 

RA. 

Kitab Sîrah As-Sayyidah ‘Âisyah Ummil Mu’minîn RA. ini pada 

dasarnya merupakan kitab terjemahan dari salah satu warisan ilmiyah 

bersejarah di India yang kala itu masih berbahasa Urdu, yang kemudian 

diterjemahkan kedalam bahasa Arab. Kitab asli yang berbahasa Urdu 

tersebut berjudul “Hazrat Ayesha Siddiqa”. 
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Selanjutnya, untuk dapat mengetahui isi kitab Sîrah As-Sayyidah 

‘Âisyah Ummil Mu’minîn RA., dimana kitab ini yang menjadi bahan utama 

dalam penelitian, penulis menggunakan tiga buku hasil terjemahan kitab 

tersebut kedalam bahasa Indonesia. Tiga buku itu adalah, ‘Aisyah RA.: 

Potret Wanita Mulia Sepanjang Zaman; Aisyah RA.: The True Beauty; dan 

Memoar Aisyah RA.: Istri Kinasih Baginda Rasul SAW. Perbedaan dari 

ketiga buku ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

No. Keterangan ‘Aisyah RA.: 

Potret Wanita 

Mulia 

Sepanjang 

Zaman 

Aisyah RA.: 

The True 

Beauty 

Memoar Aisyah 

RA.: Istri 

Kinasih 

Baginda Rasul 

SAW. 

1. Penerjemah Isa Abdullah 

dan Nurrahman 

Ghozi M. M. Baharun 

2. Kota Terbit Solo Jakarta Surabaya 

3. Penerbit Al-Andalus Pena Pundi 

Aksara 

Risalah Gusti 

4. Jumlah Bab Dalam buku ini 

hanya terdiri 

dari dua bab 

utama. Bab 

pertama tentang 

Pernikahan 

Penuh Berkah 

Aisyah ra. 

dengan 

Rasulullah saw. 

Kemudian bab 

kedua tentang 

Keindahan, 

Manaqib, dan 

Kedudukan 

Ilmiah Aisyah 

ra. 

Dalam buku ini 

terdiri dari lima 

bab. Bab 

pertama tentang 

Sejarah Hidup 

Aisyah. Bab 

kedua tentang 

Karakter dan 

Keistimewaan 

Aisyah. Bab 

ketiga tentang 

Biografi 

Intelektual 

Aisyah. Bab 

keempat tentang  

Aisyah 

Mengajar, 

Memberi Fatwa, 

Dalam buku ini 

terdiri dari 

empat bab. Bab 

pertama tentang 

Aisyah ra.: 

Masa Kecil, 

Pernikahan, dan 

Wafatnya. Bab 

kedua tentang 

Hakikat Ajaran 

Agama. Bab 

ketiga tentang 

Kesusastraan, 

Pengobatan, 

Sejarah, 

Retorika, dan 

Syair. Dan bab 

yang terakhir 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 

 

dan 

Membimbing 

Umat Islam. 

Dan bab yang 

terakhir tentang 

Jasa Aisyah 

kepada Kaum 

Perempuan. 

tentang Jasa 

Besar Aisyah 

ra. kepada 

Kaum 

Perempuan. 

5. Jumlah 

Halaman 

404 Halaman 468 Halaman 221 Halaman 

 

Secara umum, letak keistimewaan pada kitab Sîrah As-Sayyidah 

‘Âisyah Ummil Mu’minîn RA. ini ada pada studi akademis dan historis atas 

kehidupan Sayyidah Aisyah ra., sosok yang menjadi rujukan intelektual 

para sahabat terkemuka.2 

Dalam kitab ini, Sulaiman an-Nadwi mengulas secara panjang lebar 

kehidupan Aisyah ra., posisi pentingnya di bidang hadits dan fiqh, 

pengetahuan agamanya, pandangan-pandangannya dalam persoalan hidup 

sehari-hari, keistimewaan dan karakter pribadinya, serta pengetahuannya 

yang mendalam tentang syari’at Islam.3 

Dalam penulisan kitab ini, Sulaiman an-Nadwi banyak merujuk pada 

kitab-kitab hadits murni. Seperti kitab-kitab Jami’, Musnad dan Sunan. 

Terkadang juga menggunakan kitab Rijal dan Thabaqât, semisal Thabaqât 

al-Kubra tulisan Ibnu Sa’ad. Tadzkiratul Huffazh tulisan adz-Dzahabi, 

Tahdzîb at-Tahdzîb tulisan al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani, juga 

                                                           
2As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. xxv. 
3Ibid., h. xxvi. 
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beberapa kitab syarah hadits semisal Fathul Bâri, Irsyâd as-Sâri tulisan al-

Qasthalani, dan Syarh Shahîh Muslim tulisan an-Nawawi. Dan kitab hadits 

yang paling berjasa dalam penulisan kitab ini adalah Shahîh al-Bukhâri, 

Shahîh Muslim, Sunan Abu Dawud, dan Musnad Ahmad bin Hanbal.4 

B. Biografi Sayyidah Aisyah RA. 

1. Nama, Nasab, dan Kelahirannya 

Aisyah ra. adalah putri dari sahabat Nabi saw. yang bernama Abu 

Bakar ash-Shiddiq ra. Sedang ibunya bernama Ummu Ruman. Ayah dan 

ibunya merupakan orang terkemuka di kalangan masyarakat Arab saat itu 

dan keduanya berasal dari suku Quraisy. 

Nasab dari jalur ayah adalah Aisyah binti Abi Bakar ash-Shiddiq bin 

Abi Quhafah Utsman bin ‘Amir  bin Umar bin Ka’b bin Sa’ad bin Taim 

bin Murrah bin Ka’b bin Luay bin Fihr bin Malik. Nasab ayahnya bertemu 

dengan nasab Rasulullah saw. pada kakek ketujuh.5 

Sedangkan nasab dari jalur ibu, Aisyah binti Ummu Ruman binti 

‘Amir bin ‘Uwaimir bin ‘Abd Syams bin ‘Ittab bin Udzainah bin Subai’ 

bin Wahban bin Harits bin Ghunm bin Malik bin Kinanah. Nasab dari jalur 

ibunya ini bertemu dengan nasab Rasulullah saw. pada kakek kedua belas.6 

Sebelum dinikahi oleh Abu Bakar, Ummu Ruman sempat menikah 

dengan Abdullah bin Harits al-Azdi. Setelah Abdullah bin Harits al-Azdi 

                                                           
4As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah r.a.: Potret Wanita Mulia..., h. 32-33. 
5Ibid., 38. 
6Ibid. 
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meninggal, barulah ia menikah dengan Abu Bakar dan dikaruniai dua 

orang anak, yaitu Abdurrahman dan Aisyah. 

Tidak ada catatan sejarah yang pasti tentang tahun kelahiran Aisyah. 

Namun ada beberapa peristiwa yang telah disepakati validitasnya oleh para 

sejarawan yang dapat dijadikan pedoman untuk menentukan tahun 

kelahiran Aisyah. Berikut adalah daftar peristiwa-peristiwa tersebut:7 

a. Aisyah menikah dengan Rasulullah saw. tiga tahun sebelum hijrah. Saat 

itu, Aisyah berusia enam tahun. 

b. Rasulullah saw. baru mengajak Aisyah hidup bersama pada bulan 

Syawwal, tahun pertama hijriyah. Ketika itu, Aisyah berusia sembilan 

tahun. 

c. Rasulullah saw. meninggal dunia pada bulan Rabi’ul Awwal, tahun 11 

hijriyah. Usia Aisyah saat itu adalah delapan belas tahun. 

Dengan demikian, versi yang paling benar adalah Aisyah lahir pada 

bulan Syawwal, tahun kesembilan sebelum hijriyah, bertepatan dengan 

bulan Juli tahun 614 M.8 

2. Masa Kecilnya 

Tanda-tanda kejeniusan Aisyah sudah nampak sejak masih masa 

kanak-kanak. Pada suatu ketika, Aisyah kecil sedang asik bermain boneka. 

Melihat boneka itu Rasulullah saw. bertanya, “Apa ini wahai Aisyah?” 

                                                           
7As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. 6. 
8Ibid., h. 7. 
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“Kuda” jawab Aisyah. 

“Adakah kuda memiliki dua sayap?” tanya Rasulullah saw. 

“Bukankah kuda Nabi Sulaiman memiliki banyak sayap?” 

Rasulullah saw. pun tertawa  mendengar jawaban spontan Aisyah 

yang akurat tersebut. (HR. Abu Dawud) 

Hal semacam ini tidak lain adalah bukti kecerdasan dan keluasan 

pemahamannya tentang persoalan-persoalan agama. 

Anak-anak kecil, dimanapun mereka berada, cenderung tidak 

memiliki perhatian terhadap apapun. Tidak ada urusan yang mengganggu 

pikiran mereka. Dan mereka pun tidak merasa perlu untuk memikirkan 

sesuatu. Hal seperti itu biasanya terus terjadi hingga mereka berusia tujuh 

atau delapan tahun. 

Akan tetapi, Aisyah bukan anak kecil biasa. Ia mengingat dengan 

baik apa yang terjadi pada masa kecilnya, termasuk hadits-hadits yang 

didengarnya dari Rasulullah saw. Ia memahami hadits-hadits itu, 

meriwayatkannya, menarik kesimpulan darinya. Ia juga sering 

menjelaskan hikmah-hikmah dari peristiwa yang dialaminya pada masa 

kecil. 

Aisyah menceritakan, bahwa telah turun ayat al-Qur’an kepada Nabi 

Muhammad di Makkah. Saat itu aku masih kecil dan sedang bermain. 

Ayat itu berbunyi: 
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  ﴾٦٤﴿ بَلِ السَّاعَةُ مَوْعِدُهُمْ وَالسَّاعَةُ أدَْهَى وَأمََر  
“Sebenarnya hari kiamat itulah hari yang dijanjikan kepada mereka 

dan kiamat itu lebih dahsyat dan lebih pahit.” (QS. al-Qamar [54]: 

46) 

 

Tatkala Nabi berhijrah ke Madinah, Aisyah belum berumur delapan 

tahun, tetapi dia bisa memahami dan menghafal dengan baik berbagai 

peristiwa hijrah Nabi Muhammad dan hal-hal lain yang berhubungan 

dengan peristiwa tersebut. Tidak ada seorang sahabat pun yang menghafal 

peristiwa bersejarah tersebut yang lebih urut dan lengkap dibanding 

Aisyah.9 

3. Pernikahannya dengan Rasulullah SAW. 

Sayyidah Aisyah merupakan istri ketiga Rasulullah yang dinikahi 

setelah wafatnya Sayyidah Khadijah. Pernikahan tersebut dilangsungkan di 

Makkah di usianya yang ke 6 tahun. Akan tetapi Aisyah hidup serumah 

dengan Rasulullah ketika ia berusia 9 tahun pada bulan Syawwal delapan 

belas bulan setelah hijrahnya Rasulullah saw. di Madinah. Hadist 

mengenai hal ini diriwayatkan dalam kitab Bukhari dan Muslim. Namun 

terkait hal ini terdapat perbedaan riwayat, dari ath-Thabari menyatakan 

bahwa Aisyah menikah dengan Rasulullah pada usia di atas 10 tahun dan 

berkumpul dengan Rasul pada usia 13 tahun, sedangkan menurut 

perhitungan ‘Abd Rahman ibn Abi Zannad, Aisyah dinikahi Rasulullah 

                                                           
9As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah r.a.: Potret Wanita Mulia..., h. 42-43, lihat 

Shahîh Bukhâri, Shahîh Muslim dan lainnya pada bab “Hijrah”. 
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pada usia 17 atau 18 tahun dan hidup serumah dengan Rasulullah saw. 

pada usia 20 tahun.10 Akan tetapi sebagaimana yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa dari beberapa perbedaan riwayat tersebut yang dinilai 

lebih valid adalah riwayat dari Bukhari dan Muslim. 

Pernikahan Rasulullah dengan Aisyah tidaklah dikarunia seorang 

anak. Kenyataan tersebut yang sering mengganggu perasaannya karena 

tidak dapat memberikan keturunan pada Rasulullah saw. Untuk 

mencurahkan perasaan keibuannya Aisyah mengadopsi seorang anak laki-

laki bernama Abdullah bin Zubair putra dari saudaranya yang bernama 

Asma binti Abu Bakar. Oleh karenanya ia diberi kuniyah “Ummu 

Abdillah” yang berarti ibunda Abdullah. Aisyah juga mengadopsi Qasim 

bin Abdurrahman putra Abdurrahman bin Abu Bakar. 

Kehidupan rumah tangga Rasulullah saw. dengan Sayyidah Aisyah 

ra. adalah kehidupan yang sederhana dan jauh sekali dari kenikmatan-

kenikmatan yang bersifat duniawi. Berikut penuturan Aisyah mengenai hal 

itu: 

“Keluarga Rasulullah saw. tidak pernah memakan roti gandum 

beserta lauknya selama tiga hari berturut-turut hingga beliau meninggal 

dunia.” (HR. Bukhari, Muslim, Nasa’i, dan Ibnu Majah) 

                                                           
10Muhammad Syafi’i Antonio, Ensiklopedi Leadership & Manajemen Muhammad saw., 

jilid 3 (Jakarta: Tazkiya Publishing, 2010), h. 55-56. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 

 

“Pernah selama sebulan keluarga Rasulullah saw. tidak membuat 

roti dan tidak pula memasak dalam periuk.” 

“Keluarga Rasulullah saw. hanya hidup dengan mengkonsumsi 

kurma dan air.” (HR. Bukhari dan Ahmad) 

Rumah yang didiami Rasulullah saw. bersama Aisyah bukanlah 

sebuah istana yang besar dan megah. Rumah yang beliau tempati bersama 

para istri beliau lebih tepat dikatakan sebagai kamar-kamar atau ruangan-

ruangan kecil di perkampungan Bani Najjar, di sekeliling masjid Nabawi. 

Diantara kamar-kamar itu, ada kamar milik Aisyah. Luas kamar Aisyah 

kira-kira enam atau tujuh hasta. Dindingnya terbuat dari tanah liat. Atap 

yang terbuat dari pelepah daun kurma dan sangat rendah sehingga setiap 

orang yang berdiri dapat menyentuhnya.11 

Tidak dapat disangkal bahwa kediaman Rasulullah saw. merupakan 

sumber cahaya ilahi dan mata air kenabian, tetapi tidak memiliki lentera 

duniawi. Rumah Rasulullah saw. tidak memiliki lampu penerang. Aisyah 

mengisahkan, “Pernah selama empat puluh malam pada masa Rasulullah 

saw., rumah beliau tidak diterangi oleh lentera atau apa pun yang 

sejenisnya.” (HR. Thayalisi dan Ishaq bin Rahawaih)12 

Kesaksian akan kehidupan Rasulullah saw. yang sangat sederhana 

dan menggambarkan sifat beliau saw. yang zuhud juga datang dari 

Sayyidina Umar bin Khaththab ra. Suatu ketika Umar pernah datang untuk 

menemui Nabi saw. yang saat itu sedang berada di kamar. Setelah 

                                                           
11As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. 43-44. 
12Ibid. 
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memperoleh izin dari Nabi saw., Umar pun masuk ke kamar Nabi saw., ia 

melihat Nabi yang sedang berbaring diatas sehelai tikar yang terbuat dari 

pelepah kurma, tanpa alas kain sedikit pun, sehingga guratan tikar terlihat 

jelas di badan Nabi saw. yang putih bersih dan indah itu. Di kepala beliau 

terdapat sebuah bantal yang terbuat dari kulit binatang yang berisi serabut 

kurma. Umar memperhatikan semua perabot di kamar Nabi, dilihatnya tiga 

helai kulit yang belum disamak dan sedikit gandum kasar di salah satu 

pojok kamar. Umar tidak menjumpai benda lain selain benda-benda tadi. 

Melihat hal itu, Umar pun menangis. Nabi bertanya, “Mengapa 

menangis?” Umar menjawab, “Bagaimana aku tidak menangis ya Rasul, 

telah kusaksikan bekas guratan tikar di badanmu yang penuh berkah ini, 

dan kulihat keadaan kamarmu di depan mataku ini.” Umar pun berkata 

lagi, “Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah, semoga Allah 

mengaruniakan kepada umatmu bekal yang lebih luas. Orang-orang Persi 

dan Romawi tidak beragama dan tidak menyembah Allah swt., tetapi raja 

mereka hidup mewah. Para Kaisar mereka hidup di taman-taman yang di 

tengah-tengahnya mengalir anak sungai. Sedangkan Engkau adalah Rasul 

Allah, orang yang sangat istimewa di sisi Allah, tetapi engkau hidup 

dalam keadaan seperti ini.” Nabi pun berkata, “Wahai Umar, tampaknya 

engkau masih ragu mengenai hal ini. Dengarlah! Kesenangan di akhirat 

jauh lebih baik daripada kesenangan di dunia ini. Orang-orang kafir itu 

mendapatkan kesenangan dan kemewahan hidup di dunia, sedangkan kita 

akan memperolehnya di akhirat kelak.” Umar pun berkata, “Berdoalah 

kepada Allah agar Allah mengampuniku, aku telah bersalah dalam hal 

ini.”13 

 

Demikianlah Aisyah menjalani kehidupan pernikahan dengan 

Rasulullah saw. dalam kesederhanaan dan kekurangan. Baju bagus, 

perhiasan mewah, rumah mewah dan makanan enak tidak pernah ia lihat di 

rumah suaminya, namun ia tidak pernah mengeluh. Bahkan dikisahkan 

ketika sepeninggal Rasulullah saw., apabila ia sedang makan dengan menu 

yang cukup, maka ia menitikkan air mata. Ketika ditanya hal ini, ia berkata 

                                                           
13Muhammad Zakariyya al-Kandhalawi, Kitab Ta’lim Fadhail A’mal, terj. Abdurrahman 

Ahmad, dkk. (Cirebon: Pustaka Nabawi, tth.), h. 445. 
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bahwa dirinya teringat akan Rasulullah yang tidak pernah makan dengan 

kecukupan seperti ini.14 

Pendidikan akan kesederhanaan yang diberikan oleh Rasulullah 

tersebut menancap kuat dalam diri Aisyah ra. Sebab itu, tidak heran bila 

kita melihat sosok Aisyah tumbuh menjadi wanita yang berkepribadian 

tangguh, qana’ah, ahli syukur, zuhud serta rendah hati. 

4. Wafatnya 

Aisyah ra. wafat di masa kepemimpinan Muawiyah pada malam 

Selasa, tanggal 17 Ramadhan, tahun 58 Hijriyah, dalam usia 67 tahun. 

Malam itu juga dimakamkan di Baqi’ setelah shalat witir.15 Ruh beliau 

yang suci meninggal tenang setelah menulis bagi generasi berikutnya 

keteladanan dan akhlak yang mulia. Beliau merupakan hasil tarbiyah dari 

ayahnya ash-Shiddîq dan orang setelahnya yaitu pemimpin orang-orang 

yang betakwa Nabiyullâh Muhammad saw. 

C. Aktivitas Aisyah sebagai Pembimbing Umat Islam 

Rasulullah saw. wafat pada tahun kesebelas hijriyah. Saat itu Aisyah 

memasuki usianya yang kedelapan belas. Aisyah hidup bersama Rasulullah 

dalam jangka waktu lebih kurang selama sepuluh tahun. Selama masa yang 

relatif pendek ini, Aisyah dengan kecerdasan intelektualnya mampu 

menyerap berbagai ilmu yang diajarkan oleh Rasulullah saw., sehingga meski 

                                                           
14As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, Memoar Aisyah ra.: Istri Kinasih Baginda Rasul saw., 

terj. M. Baharun (Surabaya: Risalah Gusti, 2005), cet. ke-2, h. 115. 
15Majid bin Khanzar al-Bankani, Perempuan-Perempuan Shalihah..., h. 26. 
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usianya tergolong masih cukup muda namun ia telah menguasai hampir di 

seluruh bidang keilmuan, baik al-Qur’an, al-Hadits, Fiqih dan Qiyas, Tauhid 

dan Aqidah, Kedokteran, dan sebagainya. 

Setelah Rasulullah saw. wafat itulah posisi Aisyah layaknya menjadi 

pengganti beliau sebagai pembimbing umat. Abu Musa al-Asy’ari berkata: 

“Ketika kami, para sahabat, menghadapi kesulitan, dalam memahami sebuah 

hadits, kami sering bertanya kepada Aisyah. Ia pun selalu mampu 

menjawabnya.”16 

Imam Syihab az-Zuhri yang telah sekian lama dididik oleh beberapa 

sahabat senior juga mengakui kecermerlangan otak Aisyah. Ia berkata, 

“Aisyah adalah orang luas pengetahuannya. Para sahabat senior sering 

bertanya dan berkonsultasi kepadanya.”17 

Adz-Dzahabi berkomentar dalam kitab as-Sâir, jilid 2, halaman 240, 

“Saya tidak pernah melihat pada umat Muhammad saw., bahkan wanita 

secara keseluruhan, ada seorang wanita yang lebih alim dari Aisyah. Dia 

adalah istri Nabi Muhammad saw. di dunia dan akhirat. Apakah itu bukan 

hal yang membanggakan?”18 

Sepeninggal suaminya, Rasulullah saw., lebih kurang selama lima 

puluh tahun Aisyah mengabdikan usianya untuk mengajar umat. Ia 

                                                           
16As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. 273, dalam Sunan at-

Tirmidzi, bab “Fadlu Aisyah”, no. 3883. 
17Ibid., disebutkan oleh Ibnu Sa’ad dalam Thabâqât al-Kubra, 2/374. 
18Muhammad Ali al-Allawi, The Great Women: Mengapa Wanita Harus Merasa Tidak 

Lebih Mulia, terj. El-Hadi Muhammad (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), cet. ke-2, h. 70. 
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memberikan pemahaman kepada para perawi hadits, memberikan fatwa 

hukum atas persoalan yang membingungkan, dan menasihati umat sesuai 

tuntunan al-Qur’an dan sunnah Nabi saw.19 

Dalam bidang al-Qur’an, Aisyah memiliki kemampuan yang baik 

dalam menarik kesimpulan dari ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan. Ini 

dikarenakan Aisyah kerap kali menjadi saksi-mata atas sejumlah wahyu yang 

turun. Oleh karena itu Aisyah mempunyai gambaran yang jelas tentang 

keadaan di mana ayat itu turun. Hal ini membantunya untuk menafsirkan 

ayat-ayat-Nya. 

Salah satu kejadian yang membuktikan keluasan pemahaman Aisyah 

dalam menafsirkan al-Qur’an yaitu mengenai sa’i di antara bukit Shafa dan 

Marwah, Allah swt. berfiman: 

ََا ََ فَمَنْ حَجَّ الْبَ يْتَ أَوِ اعْتَمَرَ فَلَ اِلله  ا وَالْمَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ إِنَّ الصَّفَ  ُُ  
  ﴾۸۵۱﴿ مٌ شَاكِرٌ عَلِيْ  اللهَ طَّوَّفَ بِِِمَا وَمَنْ تَطَوَّعَ خَي ْراً فإَِنَّ أَنْ يَّ  عَلَيْهِ 

“Sesungguhnya Safa dan Marwah adalah sebahagian dari syi`ar Allah. 

Maka barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, 

maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya. Dan 

barang siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 

maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 

Mengetahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 158) 

 

Urwah pernah bertanya kepada Aisyah, “Apakah engkau 

memperhatikan ayat itu? Bukankah ditegaskan di dalamnya bahwa seseorang 

diperbolehkan untuk tidak melakukan sa’i di antara bukit Shafa dan 

Marwah?” 

                                                           
19Fathi Fauzi dan Widad Sakakini, Keluarga Perempuan Rasulullah: Biografi Para Ibu, 

Istri, dan Putri Nabi, terj. Khalifurrahman Fath dan Taufik Damas (Jakarta: Zaman, 2011), h. 271.  
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“Tidak. Jika ayat itu mengandung pengertian seperti yang engkau 

katakan, maka seharusnya ayat itu berbunyi, ‘......tidak ada dosa baginya 

untuk tidak melaksanakan sa’i antara keduanya......’ Ayat itu berbicara 

mengenai sekelompok orang-orang Anshar yang sebelum memeluk Islam, 

mereka biasa melaksanakan haji untuk menyembah berhala Manat di sebuah 

tempat bernama Musyallal. Ketika itu, sa’i di antara bukit Shafa dan Marwah 

merupakan perbuatan terlarang. Setelah masuk Islam, mereka bertanya 

kepada Rasulullah saw. tentang  sa’i di antara dua bukit itu, lau turunlah 

ayat di atas.” 

Aisyah melanjutkan, “Rasulullah saw. telah menegaskan bahwa sa’i di 

antara bukit Shafa dan Marwah merupakan sebuah kewajiban yang tidak 

boleh ditinggalkan oleh muslim mana pun.” 

Urwah kemudian menyampaikan pernyataan Aisyah itu kepada Abu 

Bakar bin Abdurrahman. Lalu Abu Bakar berkata, “Sungguh ini merupakan 

sebuah ilmu.” (HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Nasa’i)20 

 

Selanjutnya di bidang hadits, Aisyah termasuk dalam daftar nama-nama 

para sahabat yang mampu meriwayatkan hadits hingga mencapai angka 

ribuan, dan bahkan satu-satunya dari kalangan wanita. Ada tujuh orang 

sahabat yang menjadi periwayat hadits terbanyak, mereka adalah: 21 

a. Abu Hurairah ra. (wafat 57 H) jumlah hadits yang diriwayatkan sebanyak 

5.364 hadits 

b. Abdullah bin Umar ra. (wafat 73 H) jumlah hadits yang diriwayatkan 

sebanyak 2.630 hadits 

c. Anas bin Malik ra. (wafat 91 H) jumlah hadits yang diriwayatkan 

sebanyak 2.286 hadits 

d. Aisyah ra. (wafat 58 H) jumlah hadits yang diriwayatkan sebanyak 2.210 

hadits 

                                                           
 20As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. 280-281. 

 21Ibid., h. 295. 
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e. Abdullah bin Abbas ra. (wafat 68 H) jumlah hadits yang diriwayatkan 

sebanyak 1.660 hadits 

f. Jabir bin Abdullah ra. (wafat 78 H) jumlah hadits yang diriwayatkan 

sebanyak 1.540 hadits 

g. Abu Sa’id al-Khudri ra. (wafat 74 H) jumlah hadits yang diriwayatkan 

sebanyak 1.170 hadits 

Seluruh sahabat yang meriwayatkan hadits dan haditsnya termuat dalam 

al-kutub al-tis’ah semuanya berjumlah 1.046 orang. Jika dari kalangan 

sahabat wanita saja semuanya berjumlah 132 orang. Jumlah ini sama dengan 

12,6% dari seluruh periwayat hadits pada masa sahabat. Dan di puncak 

deretan periwayat hadits wanita adalah Aisyah ra.22 

Dalam al-kutub al-tis’ah, hampir pada semua bab terdapat hadits yang 

diriwayatkan oleh Aisyah.23 Dari 2.210 hadits yang diriwayatkan Aisyah, ada 

286 hadits yang tercantum dalam Shahîh Bukhâri dan Shahîh Muslim. 174 

hadits tercantum di keduanya. 54 hadits hanya tercantum dalam Shahîh 

Bukhâri, dan 58 hadits hanya tercantum dalam Shahîh Muslim. Dengan 

demikian, seluruh hadits Aisyah yang tercantum dalam Shahîh Bukhâri 

berjumlah 228 hadits, sementara dalam Shahîh Muslim berjumlah 232 

hadits.24 

                                                           
22Agung Danarta, Perempuan Periwayat Hadis..., h. 118. 
23Ibid., h. 120-121. 
24As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. 296. 
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Adapun riwayat-riwayat Aisyah yang lainnya maka tersebar di kitab-

kitab hadits lainnya. Pada jilid keenam Musnad Ahmad bin Hanbal terdapat 

253 halaman dalam cetakan Mesir. Jika seandainya halaman-halaman itu 

dikumpulkan dalam kitab tersendiri, maka akan menghasilkan sebuah kitab 

yang tebal.25 

Dalam meriwayatkan hadits, Aisyah termasuk orang yang sangat 

berhati-hati. Jika Aisyah mendengar sebuah hadits dari orang lain dan bukan 

dari lisan Rasulullah saw. secara langsung, maka ia pasti berusaha untuk 

melacak sumbernya dan tidak tergesa-gesa meriwayatkannya. 

Pada suatu ketika Urwah meriwayatkan sebuah hadits yang di 

dengarnya dari Abdullah bin Amr bin Ash kepada Aisyah. Selang beberapa 

waktu, Abdullah bin Amr menunaikan ibadah haji. Lalu Aisyah berkata, 

“Wahai anak saudaraku, pergilah kepada Abdullah untuk memastikan hadits 

yang engkau riwayatkan darinya.” 

Urwah pun berangkat untuk melaksanakan apa yang diperintahkan 

Aisyah. Ia berhasil menemui Abdullah. Ternyata periwayatannya kali ini 

sama persis seperti apa yang diriwayatkannya pertama kali. Lalu, Urwah pun 

kembali dan menceritakan hal itu kepada Aisyah, Mendengar penuturan 

Urwah, Aisyah merasa takjub. Ia berkata, “Demi Allah, Abdullah bin Amr 

benar-benar hafal.”26 

 

Peran aktif Aisyah ra dalam menyebarkan dan mengkoreksi praktek 

keagamaan dan hukum Islam juga sangat luar biasa. Setiap kali ada hal yang 

dalam pandangan beliau salah maka seketika itu juga ia langsung akan 

mengkoreksinya. Sebagaimana kejadian berikut: 

Pada suatu hari Ibnu Abbas meriwayatkan hadits berikut ini: 

“Sungguh Muhammad saw. pernah melihat Tuhannya dua kali; sekali 

dengan mata kepala beliau dan sekali dengan hati beliau.” (HR. Thabrani, 

Baihaqi, dan Haitsami) 

                                                           
25As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah r.a.: Potret Wanita Mulia..., h. 271. 
26As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. 301-302, dalam 

Shahîh Bukhari, kitab al-I’tishâm bi al-Kitâb wa as-Sunnah, no. 7307. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 

 

Kemudian, Masruq bertanya kepada Aisyah, “Wahai Ibunda, 

pernahkah Rasulullah saw. melihat Tuhannya?” 

Aisyah menjawab, “Bulu kudukku berdiri (karena kaget) mendengar 

pertanyaanmu. Ada tiga hal yang jika seseorang memberitahumu hal itu, 

maka ia pasti telah berdusta. Pertama, siapapun yang mengatakan kepadamu 

bahwa Muhammad saw. pernah melihat Tuhannya, maka pasti ia berdusta.” 

Kemudian Aisyah membaca ayat, 

كُِِ الَْ  تُدْكُِِهُ اأَ لَ    ﴾۸۰۱﴿ رُ فُ الْْبَِي ْ بْصَاَِ وَهُوَ اللَّطِيْ بْصَاُِ وَهُوَ يدُْ
“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha 

Teliti.” (al-An’âm [6]: 103) 

Begitu pula ayat, 

اَِ ِِ إِلَّ  اللهُ وَمَا كَانَ لبَِشَرٍ أَنْ يُكَلِِّمَهُ  حِجَابٍ أَوْ يُ رْسِلَ  وَحْيًا أَوْ مِنْ وَ
  ﴾۵۸﴿ مٌ يْ حِيَ بإِِذْنهِِ مَا يَشَا ُِ إِنَّهُ عَلِيٌّ حَكِ  فَ يُ وْ لً َِسُوْ 

“Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan 

berbicara kepadanya kecuali dengan perantaraan wahyu atau dari 

belakang tabir atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu 

diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.” (QS. asy-Syûrâ 

[42]: 51) 

Ada hadits lain yang menguatkan pendapat Aisyah. Salah satunya 

adalah sabda Rasulullah saw. berikut ini, “Allah swt. adalah cahaya. 

Bagaimana mungkin aku bisa melihat-Nya?” (HR. Muslim dan Tirmidzi)27 

 

Kejadian yang lain, yaitu Abu Hurairah pernah meriwayatkan bahwa 

Rasulullah saw. bersabda, “Barangsiapa yang tidak melaksanakan shalat 

witir, maka sama sekali tidak ada shalat baginya.” 

Ketika Aisyah mendengar hadits itu, ia berkata, “Siapakah yang pernah 

mendengar hadits itu dari Rasulullah? Demi Allah, belum lama beliau 

meninggal dan kuingat bahwa beliau pernah bersabda, ‘Barangsiapa yang 

datang pada hari kiamat nanti dengan membawa amal shalat lima waktu –ia 

selalu memlihara wudhunya, melaksanakan shalat tepat waktu, serta 

melakukan rukuk dan sujud sebaik-baiknya tanpa mengurangi sedikit pun 

dari semua itu– maka tidak ada lagi kewajiban baginya di sisi Allah. Dan 

Allah memiliki kebebasan untuk memberinya rahmat atau azab, sesuai 

dengan kehendak-Nya.’” (HR. Thabrani) 

                                                           
27As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi, ‘Aisyah ra.: The True Beauty..., h. 309-310. 
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Aisyah hendak menyatakan bahwa shalat witir adalah shalat sunnah. 

Jika orang yang meninggalkannya dihukum, yaitu dengan tidak diterima 

seluruh amal shalatnya, maka itu berarti bahwa orang itu tidak akan mendapat 

ampunan dari Allah swt. padahal hanya orang-orang yang meninggalkan 

shalat-shalat fardhu saja yang layak untuk tidak diampuni, bukan orang 

sekadar tidak melakukan shalat sunnah.28 

 

Kedua kejadian diatas menggambarkan bahwa pengetahuan Aisyah 

yang terkadang melebihi kapasitas yang dimiliki para sahabat yang lain. Dan 

masih banyak kejadian yang lainnya yang menguatkan argumen ini. Dalam 

hubungan ini kita harus ingat bahwa semasa hidupnya Aisyah bukan hanya 

memiliki posisi sebagai istri Nabi tetapi juga fakta bahwa rumahnya 

bergandengan dengan Masjid Nabi tempat Nabi mengajarkan Islam kepada 

para pengikutnya. Ini membuat Aisyah mempunyai banyak kesempatan 

mendengarkan pembicaraan suaminya dan mengingat dalam memorinya 

banyak sekali hadits.29 Sehingga wajar jika Aisyah memiliki pengetahuan 

yang lebih luas daripada sahabat-sahabat yang lain. 

Adapun disini selanjutnya akan penulis deskripsikan bagaimana 

aktivitas Aisyah dalam membimbing umat Islam sepeninggal Rasulullah saw. 

sebagaimana yang telah tertulis dalam buku terjemah kitab Sîrah As-Sayyidah 

‘Âisyah Ummil Mu’minîn RA. karya As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi. Bentuk 

bimbingan yang dilakukan Aisyah adalah dengan mengajar, memberi fatwa 

hukum atas berbagai persoalan yang belum didapatkan jalan keluarnya serta 

                                                           
28Ibid., h. 318. 
29Mumtaz Moin, Biografi Aisyah: Sang Ummu Mu’minin (Yogyakarta: Mitra Buku, 2013), 

h. 115. 
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memberikan pengarahan kepada umat agar senantiasa berbuat baik sesuai 

tuntunan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. 

1. Aisyah dan Praktik Mengajar 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bab 

pendahuluan, sebuah fakta historis bahwa –selepas wafatnya Rasulullah 

saw.– para sahabat menyebar ke seluruh penjuru dunia untuk melakukan 

tugas-tugas dakwah dan pengajaran. Di Madinah sendiri terdapat beberapa 

madrasah ilmu dan keagamaan. Beberapa diantaranya diasuh oleh Abu 

Hurairah, Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, dan sebagainya. Namun, madrasah 

yang paling besar di Madinah adalah yang terletak di sudut masjid Nabawi 

dekat makam Rasulullah saw. dan persis di depan kediaman salah seorang 

istri Nabi tercinta. Madrasah ini menjadi tujuan orang-orang yang hendak 

belajar dan meminta fatwa hukum atas berbagai persoalan. Inilah 

madrasah terbesar saat itu, madrasah yang kemudian memberikan 

pengaruh paling kuat bagi perkembangan pemikiran Islam sepanjang 

masa. Guru dan pengasuh di madrasah itu adalah Ummul Mu’minîn Aisyah 

ra. 

Keberhasilan Aisyah dalam mengajar dan mendidik di madrasahnya 

tersebut terbukti dengan banyaknya murid Aisyah yang kemudian menjadi 

Ulama terkenal dan melalui tangannya pula Allah swt. melahirkan para 

hafizh dan periwayat sunnah Nabi saw. bagi generasi selanjutnya (setelah 

generasi sahabat dan tabi’in). 
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2. Aisyah dan Pemberian Fatwa Hukum 

Ada sekitar 130-an sahabat, baik laki-laki maupun perempuan, yang 

pernah memberikan fatwa mereka dalam satu atau lebih persoalan. 

Kelompok yang paling banyak memberikan fatwa terdiri dari tujuh orang, 

yaitu Umar bin Khattab, Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Aisyah 

Ummul Mukminin, dan Abdullah bin Abbas. 

Aisyah sendiri pun telah memegang posisi pemberi fatwa semenjak 

Rasulullah saw. wafat, ia menjalani sisa usianya sebagai sumber rujukan 

utama bagi orang-orang yang membutuhkan jawaban dan fatwa, serta 

tujuan paling penting bagi setiap peziarah dan penuntut ilmu. 

Qasim, salah seorang dari tujuh ahli fiqh terkemuka di Madinah 

berkata, “Aisyah memberikan fatwa secara independen pada masa 

kekhalifahan Abu Bakar, Umar, Utsman, dan seterusnya hingga akhir 

hayatnya.” 

Ibnu Hazm dan Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa jika fatwa-fatwa 

Aisyah dikumpulkan, maka akan menjadi sebuah buku yang sangat tebal. 

Hal itu tidak mengherankan. Bagaimana tidak? Aisyah didatangi oleh 

ribuan orang dari segala penjuru, seperti Irak, Syam, dan Mesir, untuk 

diminta fatwanya tentang beraneka persoalan agama. 

Begitulah kehidupan Aisyah yang agung lagi penuh manfaat. Posisi 

sebagai pemberi fatwa telah diperankannya semenjak ia masih muda, pada 
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masa ketika para sahabat senior masih hidup. Dan ketika itu pula semua 

sahabat menghormati dan mengakui reputasi keilmuan Aisyah. 

3. Aisyah Membimbing dan Mengarahkan Umat Islam 

Upaya-upaya yang dilakukan Aisyah dalam membimbing dan 

mengarahkan umat Islam tidak kalah dibandingkan dengan upaya yang 

dilakukan oleh para sahabat lainnya. Aisyah sama sekali tidak 

meninggalkan tugas ini kapan pun dan dimana pun ia berada; di 

kediamannya, di tengah-tengah khalayak, maupun ketika melaksanakan 

ibadah haji. 

Setiap tahun, Aisyah selalu melaksanakan ibadah haji. Dalam 

pelaksanaan ibadah haji, kita tahu, umat Islam dalam jumlah yang besar 

berkumpul di sebuah tempat pada hari yang sama. Aisyah mendirikan 

kemahnya di antara bukit Hira’ dan Tsabir. Ketika itu, para penuntut ilmu 

yang berasal dari seluruh penjuru dunia mendatanginya untuk mempelajari 

sunnah Rasulullah saw. 

Aisyah tidak pernah bosan untuk menjawab semua pertanyaan yang 

diajukan kepadanya tentang persoalan apa pun yang menyangkut ajaran-

ajaran agama Islam, termasuk tentang persoalan-persoalan yang bersifat 

pribadi. Bahkan, Aisyah mendorong dan menyemangati orang-orang yang 

merasa malu untuk menanyakan hal itu. Abu Musa al-Asy’ari, salah 

seorang sahabat terkemuka, pernah berkata kepada Aisyah, “Aku sungguh 

ingin bertanya kepadamu tentang sebuah persoalan. Tetapi aku, malu 
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untuk menanyakannya.” Aisyah menjawab, “Tanyakanlah dan jangan 

malu. Aku ini ibumu.” (HR. Ahmad) 

Dalam redaksi yang berbeda, Aisyah menjawab, “Engkau tidak 

perlu malu untuk bertanya kepadaku tentang suatu persoalan yang engkau 

tidak malu untuk menanyakannya kepada ibun kandungmu. Aku juga 

ibumu.” (HR. Muslim) 

Dan dalam menjawab persoalan-persoalan yang ditujukan 

kepadanya, Aisyah selalu memberikan jawaban yang memuaskan, sesuai 

petunjuk al-Qur’an dan Hadits Rasulullah saw. Inilah yang membuat para 

sahabat senang bertanya dan berkonsultasi dengannya. 

4. Murid-Murid Aisyah 

Dalam buku terjemah kitab Sîrah As-Sayyidah ‘Âisyah Ummil 

Mu’minîn RA. karya As-Sayyid Sulaiman an-Nadawi disebutkan bahwa 

ada ratusan murid Aisyah yang mereka diasuh dan dididik Aisyah hingga 

akhirnya berhasil menjadi pembela-pembela Islam dan pengemban risalah 

sunnah Rasulullah saw. kepada generasi setelah mereka. Namun diantara 

sekian banyak murid Aisyah tersebut, hanya beberapa nama yang 

disebutkan sebagai murid terdekat Aisyah, diantaranya adalah: 

a. Urwah bin Zubair 

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Urwah bin Zubair al-

Qurasyi. Ibunya adalah Asma’ binti Abu Bakar ash-Shiddiq, saudari 

kandung Aisyah. Dengan begitu, Urwah adalah keponakan Aisyah. 
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Aisyah mendidiknya hingga menjadi seorang ulama terkemuka di 

Madinah. 

b. Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar 

Qasim juga merupakan keponakan Aisyah. Ayahnya, Muhammad 

bin Abu Bakar, adalah saudara kandung Aisyah.  Ia dibawah asuhan 

bibinya itu hingga berhasil menjadi seorang ulama terkemuka di 

Madinah. Qasim adalah salah seorang dari tujuh orang ahli fiqh yang 

terkenal. Salah satu keistimewaan yang ia pelajari dari Aisyah adalah 

hasratnya yang kuat untuk meriwayatkan hadits huruf demi huruf, tanpa 

mengubah lafalnya sedikit pun. 

c. Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf 

Abu Salamah telah ditinggal wafat ayahnya ketika ia masih 

berusia belia. Ia merupakan teman sebaya Urwah bin Zubair. 

Pengetahuannya tentang fiqh dan sunnah sama-sama mendalam. Abu 

Salamah terkenal sebagai salah seorang ahli hadits terkemuka di 

Madinah. 

d. Masruq bin Ajda’ bin Malik al-Kufi 

Masruq terkenal dengan julukan al-‘âbid (orang yang tekun 

beribadah). Dzahabi menuturkan bahwa Aisyah telah mengangkat 

Masruq sebagai anak. 

Masruq dikenal sebagai seorang ahli fiqih di Irak. Ia memiliki 

sifat Zuhud. Dikisahkan bahwa Masruq sering melaksanakan shalat 
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hingga kedua kakinya bengkak. Meskipun menjabat sebagai hakim di 

Kufah, ia tidak pernah mau menerima gaji dari jabatannya itu. 

e. Amrah binti Abdurahman bin As’ad bin Zurarah al-Anshariyah 

al-Madaniyah 

Amrah adalah contoh terbaik dari produk pendidikan dan 

pengajaran yang dilakukan Aisyah. Ia besar dan menjadi dewasa 

dibawah asuhan Aisyah. Ibnul Madini berkomentar, “Amrah adalah 

salah seorang periwayat hadits yang terpercaya (tsiqah). 

Periwayatannya dari Aisyah bisa dijadikan pegangan.” 

Ibnu Hibban berkata, “Amrah adalah orang yang memiliki 

pengetahuan luas tentang hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah.” 

Sementara Sufyan berkomentar, “Para periwayat hadits Aisyah yang 

paling bisa dijadikan pegangan adalah Amrah, Qasim, dan Urwah.” 

f. Shafiyyah binti Syaibah 

Shafiyyah adalah seorang pemuka kelompok perempuan dari 

kalangan tabi’in. Ayahnya adalah pemegang kunci Ka’bah. Banyak ahli 

hadits yang meriwayatkan darinya, sedangkan periwayatannya 

termaktub dalam seluruh literatur-literatur hadits. 

Di dalam literatur-literatur hadits, ia sering disebut dengan 

Shafiyyan binti Syaibah, sahabat Aisyah. Dari Aisyah ia mempelajari 

periwayatan sunnah. Orang-orang mendatanginya untuk mempelajari 

hadits-hadits Aisyah. 
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g. Aisyah binti Thalhah 

Nama lengkapnya adalah Ummu Imran Aisyah binti Thalhah at-

Taimiyah al-Madaniyyah. Ibunya adalah Ummu Kultsum binti Abu 

Bakar, saudari kandung Aisyah. Ia diasuh oleh Aisyah, bibinya sendiri, 

sejak kecil. 

Tentang Aisyah binti Thalhah, Ibnu Ma’in berkomentar, “Ia 

adalah seorang perempuan yang terpercaya (tsiqah) dan bisa dijadikan 

sandaran.” Abu Zur’ah ad-Dimasyqi berkata, “Orang-orang 

membicarakannya karena keistimewaan dan keluhuran budi 

pekertinya.” Hal ini dikutip dari Tahdzîbut-Tahdzîb karya Ibnu Hajar 

al-Asqalani. 

h. Mu’adzah binti Abdullah al-Adawiyah 

Ia memiliki julukan Ummu Shahba’ al-Bashriyyah. Ia merupakan 

salah seorang murid Aisyah paling terkemuka. Sebagian besar hadits 

Aisyah ra. diriwayatkan melaluinya. 

 

 


